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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan bahan 

ajar berbentuk majalah berbasis pendekatan Contextual Teaching and 

Learning kelas V SD/MI. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana pengembangan, kelayakan, tanggapan siswa dan efektifitas 

bahan ajar berbentuk majalah berbasis pendekatan Contextual 

Teaching and Learning kelas V SD/MI.  Bahan ajar merupakan 

bagian penting dalam pembelajaran, namun bahan ajar yang ditemui 

sejauh ini masih kurang bervariasi, seperti yang banyak ditemui saat 

ini bahan ajar yang ada hanya berupa modul, buku paket dan LKS. 

Berkaitan dengan itu, maka diperlukan penelitian dengan  

pengembangan bahan ajar baru yang lebih variatif dan ringan untuk 

peserta didik SD/MI kelas V.  

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D) 

berdasarkan model 4D yang dikembangkan oleh Thiagarajan yang 

terdiri dari Define, Design, Development, Dissemination. Sebelum 

media digunakan, dilakukan validasi oleh ahli media,  materi dan 

bahasa. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SD Muhammadiah 

1 Bandar Lampung dan MI Masyariqul Anwar Durian Payung. Data 

penelitian diperoleh dengan teknik wawancara, angket, tes, dan 

dokumentasi.  

Hasil penelitian dengan pengembangan bahan ajar majalah 

berbasis CTL menunjukan bagaimana bahan ajar majalah yang dibuat 

kemudian memperoleh kriteria sangat layak dengan persentase 85% 

dari ahli media, 92 % dari ahli materi dan 80% dari ahli bahasa, serta 

penilaian dari pendidik memperoleh persentase 88,75% dan dari 

peserta didik memperoleh persentase 95% sehingga berdasarkan 

penilaian tersebut, maka bahan ajar majalah mendapatkan tanggapan 

yang baik dari peserta didik maupun dari pendidik. 

 

Kata Kunci: Bahan Ajar, Contextual Teaching and Learning, kelas V 

SD/MI, Majalah.   
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ABSTRACT 

 

This research is a research and development of teaching materials 

in the form of magazines based on the Contextual Teaching and 

Learning approach of class V SD/MI. This study aims to determine 

how the development, feasibility, student responses and effectiveness 

of teaching materials in the form of magazines based on the 

Contextual Teaching and Learning approach of class V SD/MI.  

Teaching materials are an important part of learning, but the teaching 

materials encountered so far are still less varied, as many are found 

today only in the form of modules, package books and LKS. In this 

regard, research is needed with the development of new teaching 

materials that are more varied and lighter for elementary SD/ MI class 

V. 

This type of research is Research and Development (R&D) based 

on a 4D model developed by Thiagarajan consisting of Define, 

Design, Development, Dissemination. Before the media is used, 

validation is carried out by media, material and language experts. The 

subjects of this study were grade V students of SD Muhammadiah 1 

Bandar Lampung and MI Masyariqul Anwar Durian Payung. 

Research data were obtained by interview, questionnaire, test, and 

documentation techniques.  

The results of research with the development of CTL-based 

magazine teaching materials show how magazine teaching materials 

made then obtain very feasible criteria with a percentage of 85% from 

media experts, 92% from material experts and 80% from linguists, and 

assessments from educators get a percentage of 88.75% and from 

students get a percentage of 95% so that based on these assessments, 

magazine teaching materials get good responses from students and 

from educators. 
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MOTTO 

 

 

كَ هُ إِليَۡكَ مُبَََٰ لُوا   وَليَِ تَذكََّرَ  ءَايََٰتِهۦِ ل يَِدَّب َّرُوٓا   ٞ  كِتََٰبٌ أنَزَلۡنََٰ ٱلَۡلۡبََٰبِ  أوُ   

Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan 

berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya 

mendapat pelajaran orang- orang yang mempunyai fikiran.  

(Q.S Shad:29) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Judul merupakan hal yang sangat penting dalam 

pembuatan karya ilmiah, karena judul ini akan memberikan 

gambaran tentang keseluruhan isi skripsi. Adapun judul karya 

ilmiah yang penulis bahas dalam skripsi ini adalah: 

”Pengembangan Bahan Ajar Berbentuk Majalah Berbasis 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning Kelas V 

SD/MI”.  

Untuk menghilangkan salah pengertian dalam memahami 

maksud judul skripsi ini, terlebih dahulu penulis akan 

menguraikan secara singkat beberapa istilah pokok yang 

terkandung dalam judul tersebut. Hal ini selain dimaksudkan 

untuk lebih mempermudah pemahaman, juga untuk 

mengarahkan pada pengertian yang jelas sesuai dengan yang 

dikehendaki penulis. Berikut ini dapat penulis jelaskan beberapa 

istilah yang terkandung dalam judul. 

Pengembangan adalah upaya meningkatkan kemampuan 

teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai kebutuhan melalui 

pendidikan dan pelatihan. Pengembangan adalah proses 

merancang pembelajaran secara logis dan sistematis guna 

menentukan segala sesuatu yang akan dilakukan dalam proses 

kegiatan pembelajaran dengan memperhatikan potensi dan 

kompetensi siswa.
1
 Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang 

digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam 

melaksanakan proses pembelajaran di kelas. Bahan yang 

dimaksud biasanya berupa bahan tertulisan maupun tak tertulis.  

Majalah adalah media yang menyajikan informasi, berita, 

serta pandangan dengan topik aktual yang patut diketahui oleh 

pembaca. Majalah sains atau IPA adalah suatu bahan ajar yang 

                                                             
1 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 

2005), h. 24. 



2 
 

 
 

berisikan materi pembelajaran IPA, dirancang secara khusus 

dan dibuat sedemikian rupa dengan membubuhkan gambar, 

warna dan ragam tulisan yang menarik sehingga dapat 

membangkitkan minat baca peserta didik. Pendekatan 

kontekstual (contextual teaching and learning) merupakan 

konsep belajar yang membantu guru mengaitkan antara materi 

yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong 

siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 

dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota 

keluarga dan masyarakat. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud skrisi ini adalah penelitian yang membahas bahan ajar 

berbentuk majalah berbasis pendekatan contextual teaching and 

learning. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Dengan semakin maju dan berkembangnya zaman maka 

perkembangan kualitas sumber daya manusia dan pengetahuan 

sangatlah berperan penting dalam menetukan tumbuh 

kembangnya suatu bangsa.
2
 Sementara, agar dapat tercipta 

sumber daya manusia yang berkualitas dan memadai 

memerlukan pendidikan, bahkan peran dari pendidikan tersebut 

sangat penting dalam konteks peruwujudan sumber daya 

manusia. 

Pendidikan adalah kegiatan membudayakan manusia/ 

membuat orang berbudaya. Budaya adalah hasil pikiran, 

kemauan, perasaan, dan karya manusia secara individu/ 

kelompok untuk meningkatkan kehidupan manusia. komponen 

kebudayaan yaitu: gagasan, ideologi, norma, teknologi, dan 

benda.
3
 Menurut Brubacher (Modern philosophies of 

                                                             
2 Mardiyah, “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Pada Pengembangan Materi 

Ajar Bahasa Indonesia di Kelas IV Sekolah Dasar)”. Jurnal Pendidikan Dan 
Pembelajaran Dasar, Vol. 4. No. 2 (2017), H. 32.  

3 Amos Neoloka, Grace Amialia A Neoloka, Landasan Pendidikan Dasar 

Pengenalan Diri Sendiri Menuju Perubahan Hidup, (Depok: Kencana, 2017), h. 9. 
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Education), pendidikan merupakan suatu proses timbal balik 

dari tiap pribadi  

manusia dalam penyesuaian dirinya dengan alam, teman, dan alam 

semesta.
4
  

Pendidikan merupakan hal utama dalam proses membangun 

karakter kepribadian serta pengembangan ilmu pengetahuan agar 

terciptanya kepribadian dan pengetahuan yang memadai sebagai 

penguat keyakinan, budaya, pradaban, dan nilai-nilai dalam 

masyarakat, bangsa dan negara. Melalui pendidikan juga maka sumber 

daya manusia akan semakin meningkat sehingga kehidupan akan 

berjalan dengan sangat baik dari segi apapun.  

Pendidikan merupakan salah satu bagian yang sangat penting 

bagi manusia untuk mengaktualkan potensi yang mereka miliki dalam 

rangka mejalankan fungsinya sebagai khalifah di bumi, karenanya 

Sekolah Dasar merupakan tempat di mana siswa menjalani pendidikan 

dasarnya dalam rangka pengembangan potensi yang mereka miliki 

tersebut sejak dini yang akan mengarahkan kegiatan belajar siswa 

untuk memperoleh pengetahuan-pengetahuan dan keterampilan baru.
5
 

Sekolah merupakan suatu organisasi yang didalamnya terdapat 

unsur-unsur yang masing-masing baik untuk setiap individu maupun 

kelompok dalam melakukan kerja sama untuk mencapai tujuan. 

Unsur-unsur yang dimaksud disini tidak lain adalah kepala sekolah, 

guru-guru, staf, peserta didik dan orang tua peserta didik. Kepala 

sekolah dan guru mempunyai peran yang sangat penting dalam 

organisasi sekolah untuk menentukan keberhasilan pendidikan di 

sekolah. 

Kegiatan pembelajaran di sekolah adalah inti pencapaian tujuan 

pendidikan. Melalui pembelajaran maka peserta didik akan belajar 

bagaimana cara berprilaku baik pada diri sendiri, orang lain, dan 

lingkungan sekitar, serta dapat mengetahui berbagai pengetahuan yang 

belum mereka peroleh sebelumnya. Oleh sebab itu belajar dan 

                                                             
4 Rulam, Pengantar Pendidikan Asas dan Filsafat Pendidikan, (Yogyakarta: 

ar-ruzz media, 2016), h. 33. 
5 Nureva, Aulia Agustina Putri, “Kontribusi Interaksi Guru dan Siswa 

Dalam Pembelajaran Menggunakan Alat Peraga Mini Zoo Mata Pelajaran IPA 

Terhadap Hasil Belajar Siswa MI”. Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar, Vol. 

5 No. 1 (Juni 2018),  h. 106. 
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pembelajaran sangat penting untuk setiap individu, sebagaimana yang 

diajarkan islam untuk umatnya agar menuntut ilmu sebanyak-

banyaknya sebagai bekal pengetahuan untuk kehidupan di dunia 

maupun di akhirat kelak. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an 

surat Al-Anbiyah ayat 30 sebagai berikut: 

 

تِ وَٱلَۡرۡضَ كَانَ تَا رَتۡق أَوَ لََۡ يَ رَ ٱلَّذِينَ كَفَرُوٓا   وََٰ هُمَا   اٗ  أنََّ ٱلسَّمََٰ  كُلَّ  ٱلۡمَآءِ  مِنَ  وَجَعَلۡنَا فَ فَتَ قۡنََٰ
يُ ؤۡمِنُونَ  أفََلَ  حَي     شَيۡء    

Artinya: Dan Apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui 

bahwasanya langit dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang 

padu, kemudian Kami pisahkan antara keduanya. dan dari air Kami 

jadikan segala sesuatu yang hidup. Maka Mengapakah mereka tiada 

juga beriman?(Q.S Al-Anbiyah : 30) 

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa orang-orang kafir tidak 

memperhatikan keadaan alam ini, dan tidak memperhatikan berbagai 

fenomena-fenomena kejadian didalamnya, padahal dengan segala 

yang ada  di alam semesta ini dan fenomena-fenomena yang terjadi 

didalamya merupakan bukti-bukti tanda kekuasaan Allah yang mutlak. 

Allah menegaskan bahwa mereka itu buta sehingga tidak dapat 

melihat bahwa langit dan bumi itu merupakan suatu yang padu dan 

dengan kekuasaan-Nya Allah memisahkan antara langit dan bumi dan 

masing-masing beredar di garis edarnya masing-masing. Selanjutnya 

dalam ayat ini Allah mengajarkan ilmu pengetahuan yang lain seperti 

fungsi air untuk semua mahluk hidup di muka bumi.  

Nabi muhammad bahkan telah menjelaskan hal tersebut. Akan 

tetapi umat semasa itu tidak mau memikirkannya. Jika mereka tidak 

ingkar dah hati mereka tidak buta niscaya penjelasan ini cukup bagi 

mereka untuk beriman kepada risalahnya:  

 لَ  فإَِن َّهَا بِِاَ   يَسۡمَعُونَ  ٗ  ءاَذَان أوَۡ  بِِآَ  يَ عۡقِلُونَ  ٗ  أفََ لمَۡ يَسِيروُا  فِ ٱلَۡرۡضِ فَ تَكُونَ لََمُۡ قُ لُوب
رُ وَلََٰكِن تَ عۡمَى ٱلۡقُلُوبُ ٱلَّتِِ فِ ٱلصُّدُورِ  تَ عۡمَى ٱلۡبَۡصََٰ  

Artinya: Maka Apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu 

mereka mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat memahami 
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atau mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat mendengar? 

karena Sesungguhnya bukanlah  mata itu yang buta, tetapi yang buta, 

ialah hati yang di dalam dada. (Q.S Al-Hajj : 46) 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa tidaklah mereka orang-orang 

kafir yang mendustakan Allah berjalan dimuka bumi menyaksikan 

bekas-bekas kehancuran orang-orang yang dibinasahkan dengan 

fenomena alam yang allah kehendaki agar mereka berpikir dengan 

akalnya dan kemudian mengambil pelajaran dan mendengarkan berita-

berita mereka dengan penuh perenungan, karena hakikat kebutaan 

bukan hanya buta penglihatan akan tetapi kebutaan mata hati yang 

membinasahkan sehingga tidak dapat melihat kebenaran dan 

mengambil pelajaran.  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka saya menyimpulkan 

bahwa dalam Al-Qur’an Allah telah memerintahkan kita agar 

senantiasa belajar dan menuntut ilmu pengetahuan serta mengkaji apa 

yang kita lihat langsung sehari-hari, maka  hal ini dianggap sejalan 

dengan pembelajaran kontekstual yang dalam pembelajarannya 

mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, dim ana 

peserta didik dapat menghubungkan apa yang telah mereka pelajari 

dengan kehidupan dunia nyata. 

IPA merupakan rumpun ilmu, memiliki karakteristik khusus 

yaitu mempelajari fenomena alam yang faktual (factual), baik yang 

berupa kenyataan (reality) atau kejadian (event) dan hubungan sebab 

akibat.
6
 IPA merupakan bidang studi yang dalam pembelajarannya 

menggabungkan berbagai bidang ilmu pengetahuan (fisika, kimia dan 

biologi) sebagai dasar untuk memecahkan masalah yang timbul 

dipandang secara terintegrasi.7  

Pembelajaran IPA di SD/MI memiliki karakteristik yang sesuai 

dengan kehidupan dunia nyata, karena pembelajaran IPA di SD/MI 

akan membantu anak memahami keterkaitan IPA  dengan fenomena-

                                                             
6
 Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati, Metodologi Pembelajaran 

IPA (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), h. 22. 
7 Siti Asfuriyah dan Murbangun Nuswowati, “Pengembangan Majalah Sains 

Berbasis Contextual Learning Pada Tema Pemanasan Global Untuk Meningkatkan 

Minat Belajar Siswa”, Unnes Science Education Journal, Vo l. 4, No. 1, (2015),  h. 

740. 
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fenomena alam serta kegiatan yang sering terjadi di sekitar lingkungan 

mereka. Dengan demikian pembelajaran IPA di SD/MI dapat menjadi 

wahana untuk membekali siswa dengan ilmu pengetahuan, 

keterampilan dan sikap yang diperlukan untuk melanjutkan 

pendidikan dan penyesuaian diri terhadap lingkungan di sekitarnya. 

Maka dalam memberikan pembelajaran IPA kepada peserta didik 

haruslah sesuai dengan kehidupan nyata agar peserta didik dapat 

merasakan dampak yang nyata dari ilmu pengetahuan IPA yang telah 

dipelajarinya. 

Pembelajaran IPA tidak hanya merujuk kepada makna secara 

tekstual tetapi juga secara realitas.
8
 Berdasarkan karakteristik IPA 

tersebut, maka pendekatan contextual teaching and learning (CTL) 

cocok untuk digunakan dalam pembelajaran IPA di SD/MI. Dengan 

menggunakan pendekatan tersebut maka pendidik dapat menggali 

pengetahuan peserta didik mengenai bagaimana proses daur air, 

bagaimana terjadinya hujan, dan pristiwa alam apa saja yang sering 

terjadi di sekitar mereka serta bagaimana cara menanggulangi bencana 

alam tersebut. Hal ini dapat sangat membantu pendidik dalam 

membangun pengetahuan dan menggali pengalaman peserta didik 

mengenai daur air dan peristiwa alam. 

Oleh karena proses pembelajaran merupakan proses komunikasi 

dan berlangsung dalam suatu sistem, maka media pembelajaran 

menempati posisi yang cukup penting sebagai salah satu komponen 

sistem pembelajaran.
9
 Selain penggunaan model pembelajaran yang 

tepat, pemilihan media dan sumber belajar juga merupakan hal yang 

sangat penting dan harus benar-benar diperhatikan agar tujuan dan 

keberlangsungan suatu pembelajaran dapat tercapai dan berjalan 

dengan baik.  

Media adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar 

mengajar demi tercapainya tujuan pendidikan pada umumnya dan 

tujuan pembelajaran di sekolah khususnya. Media pempelajaran yang 

digunakan harus efektif dan efisien agar dapat menumbuhkan minat 

                                                             
8 Dian Andesta Bujuri dan Masnun Baiti, “Pengembangan Bahan Ajar IPA 

Integratif Berbasis pendekatan kontekstual”, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran 
Dasar, Vol. 5, No. 2, (2018), h. 185. 

9
 Daryanto, Media Pembelajaran, (Yogyakarta: Gava Media,2016), h. 7. 
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belajar peserta didik. Efektif dan efisien disini maksudnya adalah 

sesuai dengan materi yang akan diajarkan dan mudah dipahami oleh 

peserta didik. Dengan demikian peserta didik dapat dengan mudah 

mempelajari materi yang diajarkan.  

Berdasarkan pra penelitian yang dilaksanakan di MI Masyariqul 

Anwar Durian Payung, didapati pembelajaran IPA yang berlangsung 

disana sudah berjalan dengan baik. Namun pembelajaran masih 

didominasi oleh pendidik sebagai penyampai materi atau dapat 

dikatakan metode yang sering digunakan adalah metode ceramah. 

Sejauh ini media dan sumber belajar yang digunakan juga belum 

beragam, pembelajaran masih menggunakan buku paket dan tidak 

semua peserta didik memilikinya, buku paket yang tersedia belum bisa 

menarik peserta didik untuk membaca dan mempelajarinya, hanya 

sebagian kecil saja. Buku yang tersedia juga belum sesuai dengan 

karakteristik peserta didik karena terlihat hanya sebagian kecil yang 

berminat dan mempelajarinya. Buku paket yang dimiliki peserta didik 

pun dirasa sangat tebal sehingga berat dan tidak mudah untuk peserta 

didik selalu membawa buku tersebut. 

Apabila dilihat dari hasil angket analisis kebutuhan peserta 

didik kelas V MI Masyariqul Anwar Durian Payung, umumnya 

peserta didik menginginkan pembelajaran yang beragam dan tidak 

terbatas dengan sumber pembelajaran yang ada, sehinggga pendidik 

dapat menghadirkan media dan sumber belajar yang lebih bervariasi 

untuk meningkatkan minat belajar peserta didik. 

Kemudian pra penelitian yang selanjutnya dilakukan di SD 1 

Muhammadiyah Bandar Lampung pada umumnya pembelajaran 

menggunakan metode ceramah, variasi pembelajaran juga sudah 

dilakukan dengan menggunakan sumber belajar lain misalnya dengan 

menggunakan proyektor dan modul. Selain itu peserta didik juga 

menggunakan buku paket yang tebal dalam pembelajaran, dan lagi-

lagi penggunaan buku paket yang begitu tebal dan dan padat akan 

materi-materi dirasa kurang praktis, kebanyakan peserta didik 

membuka dan membaca bukunya hanya pada saat diberikan tugas 

saja. Adapun letak sekolah yang berada di kawasan pemukiman yang 

padat juga membuat pendidik mengalami kesulitan jika ingin 

mengadakan pembelajaran diluar kelas.  
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Dilihat dari angket analisis kebutuhan peserta didik pada kelas 

V SD 1 Muhamadiyah Bandar Lampung, pada dasarnya peserta didik 

lebih menyukai pembelajaran yang selalu disertai dengan media yang 

beragam, penuh warna-warna, dan gambar-gambar yang menarik serta 

dapat dengan mudah dibawa sehingga peserta didik tidak bosan dan 

antusias dalam mengikuti pembelajaran. 

Dari hasil observasi yang telah dijelaskan di atas didapati 

masalah yang dihadapi beberapa SD/MI hampir sama yaitu tidak ada 

bahan ajar berupa printed text lain selain buku dari pemerintah yang 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan hanya 

menggunakan buku paket yang disisi lain siswa membutuhkan bahan 

ajar yang dapat digunakan dalam kegiatan belajar di sekolah atau di 

rumah. Bahan ajar yang dikeluarkan oleh pemerintah sudah baik 

namun tidak semua karakteristik setiap sekolah sama, begitupun 

dengan karakteristik peserta didiknya. Untuk itu perlu adanya 

pengembangan bahan ajar yang harus disesuaikan dengan 

karakteristik masing-masing sekolah dan peserta didiknya.  

Hasil analisis yang dilakukan peneliti, materi yang diajarkan 

pada pembelajaran IPA materi daur air kelas V adalah materi yang 

dikaitkan dengan proses daur air yang terjadi pada kehidupan sehari-

hari dan erat hubungannya dengan peristiwa alam yang terjadi. Hal ini 

bertujuan agar membuat peserta didik dapat menghubungkan 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan 

mereka. Berdasarkan analisis buku peserta didik pada materi tersebut 

ditemukan bahwa materi pembelajaran sudah sesuai. Namun perlu 

adanya bahan ajar yang membuat siswa dapat dengan mudah 

memahami materi sesuai usia dan tingkat pengetahuan mereka agar 

mereka dapat belajar lebih produktif dan bermakna, memperoleh dan 

menambah pengetahuan baru, menekankan kepada proses keterlibatan 

peserta didik untuk menemukan materi, artinya proses belajar pada 

proses pengalaman secara langsung. Belajar bukanlah menghafal, 

akan tetapi proses mengkontruksikan pengetahuan sesuai dengan 

pengalaman yang dimiliki oleh peserta didik.  

Untuk menghadirkan materi sesuai dengan situasi kehidupan 

nyata peserta didik. Salah satu bahan ajar yang dapat membantu 

adalah majalah pembelajaran. Majalah pembelajaran adalah bahan ajar 
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yang disusun sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami oleh 

peserta didik sesuai usia dan tingkat pengetahuan mereka agar mereka 

dapat belajar secara mandiri dengan bimbingan minimal dari peserta 

didik. Penggunaan majalah pembelajaran bertujuan agar peserta didik 

dapat mandiri, didalam pembelajaran pendidik hanya sebagai 

fasilitator. 

Untuk menghadirkan dan mengemas bahan ajar majalah yang 

sesuai dengan perkembangan peserta didik ada baiknya jika bahan ajar 

majalah yang disusun berdasarkan kegiatan atau peristiwa yang terjadi 

di sekeliling peserta didik yang disebut dengan pendekatan 

kontekstual (CTL). Berdasarkan hasil penelitian Hosnan 

menyimpulkan siswa akan belajar dengan baik jika apa yang dipelajari 

terkait dengan apa yang telah diketahui dan dengan kegiatan atau 

peristiwa yang terjadi di sekelilingnya. 10 

Berdasarkan paparan diatas maka peneliti ingin melakukan 

suatu mengembangkan terhadap bahan ajar yang ada agar menjadi 

lebih menarik dan menumbuhkan minat belajar peserta didik. Bahan 

ajar yang akan peneliti kembangkan adalah bahan ajar IPA berbentuk 

majalah berbasis contextual teaching and learning pada materi daur 

air dan peristiwa alam, dimana studi literatur yang peneliti lakukan 

menunjukan bahwa materi proses daur air dan peristiwa alam 

merupakan materi yang erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari, 

maka diperlukan bahan ajar yang dapat mendukung kegiatan belajar 

peserta didik dan membantu peserta didik mempelajarinya 

berdasarkan kehidupan sehari-hari peserta didik sehingga materi dapat 

diterima dengan baik. Bahan ajar IPA yang akan peneliti kembangkan 

akan di desain lebih praktis dan tidak tebal dan berat layaknya modul 

dan buku paket yang biasa digunakan peserta didik di sekolah 

sehingga ringan membawanya. 

Bahan ajar IPA ini juga akan didesain dengan perpaduan warna 

dan gambar yang menarik. Selain itu evaluasi yang ditampilkan 

dengan menarik juga akan menumbuhkan minat peserta didik dalam 

                                                             
10 Novita martika putri dan Prihatin sulistyowati,”Pengembangan Bahan Ajar 

Modul Berbasis Contextual Teaching And Learning (CTL) kelas IV Tema 3 Subtema 

1,” Jurnal Pendidikan (Teori dan Praktik) Vol. 3 No.1 (2018): 2527-6891, 

https://doi.org/10.26740/jp.v3n1.p1-6. 
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belajar. Peserta didik diharapkan tidak akan bosan belajar dengan 

bahan ajar IPA tersebut, maka penelitian yang akan dikembangkan 

oleh peneliti ialah “pengembagan bahan ajar IPA berbentuk majalah 

berbasis pendekatan countextual teaching and learning (CTL) kelas V 

SD/MI” 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut:  

1. Belum adanya bahan ajar IPA yang berbasis pendekatan 

countextual teaching and learning untuk memandu kegiatan 

pembelajaran pada materi “ Daur air dan peristiwa alam”. 

2. Pendidik masih banyak terpaku menggunakan pedoman buku 

paket untuk memandu kegiatan pembelajaran yang  

berlangsung.  

3. Terbatasnya alat dan bahan untuk mengembangkan media 

pembelajaran. 

4. Pendidik terkendala dengan buku yang dapat memandu 

peserta didik untuk melakukan pembelajaran yang sesuai 

dengan dunia nyata. 

 

D. Batasan Masalah 

Untuk memfokuslan penelitian ini, maka penulis membatasi 

ruang lingkup permasalahan sebagai berikut:  

1. Penelitian ini difokuskan pada pengembangan media 

pembelajaran yaitu bahan ajar IPA berbentuk majalah berbasis 

contextual teaching and learning. 

2. Penelitian pengembangan bahan ajar IPA ini mengacu pada 

ahli Thiagarajan yang terdiri dari 4 tahapan. 

3. Pokok bahasan yang dicantumkan dalam bahan ajar IPA 

berbentuk majalah berbasis contextual teaching and learning 

adalah pada materi daur air dan peristiwa alam pada kelas V 

SD/MI 

 

E. Rumusan Masalah 
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Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana mengembangkan bahan ajar IPA berbentuk 

majalah berbasis pendekatan contextual taeching and learning 

pada materi daur air dan peristiwa alam? 

2. Bagaimana kelayakan bahan ajar IPA berbentuk majalah 

berbasis pendekatan contextual taeching and learning pada 

materi daur air dan peristiwa alam? 

3. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap kemenarikan 

bahan ajar IPA berbentuk majalah berbasis pendekatan 

contextual taeching and learning pada materi daur air dan 

peristiwa alam? 

 

F. Tujuan Pengembangan 

Adapun manfaat dan tujuan dari pengembangan yang peneliti 

lakukan ini adalah:  

1. Untuk mengetahui bagaimana mengembangkan majalah IPA 

berbasis pendekatan contextual teaching and learning pada 

materi daur air dan peristiwa alam. 

2. Untuk mengetahui kelayakan majalah IPA berbasis 

pendekatan contextual teaching and learning pada materi 

daur air dan peristiwa alam. 

3. Untuk mengetahui tanggapan peserta didik terhadap 

kemenarikan majalah IPA berbasis pendekatan contextual 

teaching and learning pada materi daur air dan peristwa 

alam. 

 

G. Manfaat Pengembangan 

Penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara 

teoretis maupun secara praktis. 

1. Manfaat secara Teoretis 

Penelitian ini dapat dipakai sebagai referensi 

penelitian pengembangan bahan ajar dan buku penunjang 

pada mata pelajaran IPA khususnya yang dipakai untuk 

siswa Sekolah Dasar. 
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2. Manfaat secara praktis 

Penelitian ini menghasilkan sebuah produk yang berupa 

ajar berbentuk majalah berbasis pendekatan contextual 

teaching and learning pada materi daur air dan peristiwa 

alam. Oleh sebab itu, hasil penelitian ini diharapkan akan  

bermanfaat bagi berbagai pihak, antara lain untuk mahasiswa dan 

peneliti lain, guru, dan siswa. 

a. Bagi peserta didik, produk pengembangan ini dapat 

membantu peserta didik untuk lebih memahami materi 

dengan bahan ajar yang lebih menarik, efektif dan praktis. 

b. Bagi pendidik, produk pengembangan ini dapat menambah 

bahan ajar serta membantu penyampaian materi dengan 

lebih mudah. 

c. Bagi sekolah/madrasah, produk pengembangan ini sebagai 

masukan untuk menambah bahan ajar yang berkualitas 

sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang 

diinginkan. 

d. Bagi peneliti, pengembangan ini digunakan untuk 

mengetahui tanggapan pendidik dan peserta didik mengenai 

bahan ajar IPA berbentuk majalah berbasis contextual 

teaching and learning (CTL) seb agai media dan sumber 

belajar IPA  di SD/MI. 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian yang berkaitan dengan bahan ajar berbentuk 

majalah berbasis pendekatan contextual teaching and learning 

dalam konteks mengambil tema tentang daur air dan pristiwa 

alam masih sangat terbatas untuk dijadikan sumber penelitian 

yang relevan. Berikut beberapa hasil penelitian yang berkaitan 

dengan pengembangan bahan ajar berbentuk majalah berbasis 

pendekatan contextual teaching and learning (CTL): 

1. Moh Andika Luqmanur Rizal, dengan judul skripsi 

“Pengembangan Majalah Digital Berbasis Kontekstual 

Learning Sebagai Bahan Ajar Pada Materi Hakikat Ilmu 

Kimia di MA Bustanul Muta’alimin Kota Blitar” mendapat 

kriteria kelayakan baik dari segi muatan materi maupun 
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tampilan media dengan hasil rata-rata persentase berturut-turut 

sebesar 89,49% dan 88,15% dengan kriteria sangat valid. 

2. Anisa Rahmatika, dengan judul skripsi “Pengembangan 

Majalah Matematika Berbasis Contextual Teaching And 

Learning (CTL) Pada Materiaritmatika Sosial Kelas VII Mts”.  

dalam penelitian ini kelayakan pengembangan majalah 

pembelajaran berbasis contextual teaching and learning 

mendapatkan respon pendidik produk Sangat Menarik, dengan skor 

rata-rata 3,32. Respon peserta didik dalam uji coba kelompok kecil 

produk dinyatakan Sangat Menarik dengan rata-rata skor sebesar 

3,63 dan pada uji coba kelompok besar mendapat skor rata-rata 

sebesar 3,62 dengan interpretasi  Sangat Menarik. 

3. Rozana Sundari, dengan judul skripsi “Pengembangan Majalah 

Biologi Sebagai Media Pembelajaran Pada Materi Sistem 

Pencernaan Di SMPN 1 Gandapura Kabupaten Bireuen” dalam 

penelitian ini kelayakan pengembangan majalah pembelajaran 

setelah dilakukan validasi oleh ahli media menghasilkan media 

pembelajaran majalah biologi dengan uji kelayakan peroleh hasil 

90% dengan kriteria sangat layak dan kelayakan terhadap materi 

sistem pencernaan mendapatkan hasil 81,25% dengan kategori 

layak. Hasil respon siswa mendapatkan hasil 84% dengan kategori 

baik. 

Dari beberapa penjelasan skripsi yang berkaitan di atas penulis 

menyimpulkan bahwa bahan ajar berbentuk majalah berbasis 

pendekatan contextual teaching and learning mempunyai kualitas 

yang baik untuk membantu pendidik dalam memberikan materi 

pemelajaran di kelas. Dengan adanya bahan ajar berbentuk mjalah 

berbasis pendekatan contextual teaching and learning dapat 

mempermudah proses peserta didik dalam memahami materi yang 

dijelaskan, dalam majalah pembelajaran tersebut sudah di desain 

sedemikian rupa dengan membubuhkan gambar-gambar serta warna 

yang bisa memicu ketertarikan peserta didik dalam belajar. Bahan ajar 

berbentuk majalah berbasis pendekatan contextual teaching and 

learning dapat membantu pendidik dan peserta didik selama proses 

pembelajaran.  
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Terdapat persamaan dan perbedaan dalam penelitian yang 

peneliti lakukan. Pada dasarnya penelitian yang disebutkan diatas 

secara umum sama-sama membahas mengenai krativitas guru 

terhadap bahan pembelajaran, sedangkan perbedaanya terletak pada 

hasil krativitas, fokus penelitian dan hasil penelitian. 



 

14 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Metode Pengembangan 

Metode penelitian dan pengembangan (R&D) adalah metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan rancangan produk 

baru, menguji keefektifan produk yang telah ada, serta 

mengembangkan dan menciptakan produk baru. Menurut Borg and 

Gall, penelitian dan pengembangan merupakan proses atau metode 

yang digunakan untuk memvalidasi dan mengembangkan produk. 

Produk disini tidak hanya suatu yang berupa benda seperti buku 

teks, film untuk pembelajaran, dan software (perangkat lunak) 

komputer, tetapi juga metode seperti metode mengajar, dan 

program seperti program pendidikan dan sebagainya.
1 

Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

penelitian pengembangan adalah suatu metode atau proses yang 

digunakan untuk menguji efektifitas dan mengembangakan suatu 

produk serta menciptakan produk baru yang sebelumnya belum 

pernah ada.  

Untuk dapat menghasilkan produk tertentu digunakan 

penelitian yang bersifat analisis kebutuhan dan untuk menguji 

keefektifan produk tersebut supaya dapat berfungsi di masyarakat.
2
 

Penelitian pengembangan juga telah banyak digunakan dalam 

berbagai bidang ilmu alam, tehnik, sosial, dan pendidikan. Maka 

dari itu melalui metode penelitian pengembangan diharapkan dapat 

menghasilkan serta mengembangkan suatu produk yang dapat 

membantu kemajuan proses pendidikan.  

 

B. Bahan Ajar 

Salah satu kompetensi yang perlu dimiliki seorang pendidik 

dalam melaksanakan tugasnya adalah mengembangkan bahan ajar. 

Pengembangan bahan ajar penting dilakukan pendidik agar 

                                                             
1 Sugiono, Metode Penelitian dan Pengembangan (Bandung: Alfabeta, 

2016), h. 28. 
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2018), h. 297. 
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pembelajaran lebih efektif, efisien, dan tidak melenceng dari 

kompetensi yang ingin dicapainya. Kompetensi mengembangkan 

bahan ajar idealnya telah dikuasai pendidik secara baik, namun 

pada kenyataannya masih banyak pendidik yang belum 

menguasainya, sehingga dalam melakukan proses pembelajaran 

masih banyak yang bersifat konvensional. 

 

1. Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar adalah seperangkat materi/substansi 

pembelajaran (teaching material) yang disusun secara 

sistematis, menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan 

dikuasai siswa dalam kegiatan pembelajaran. Pada dasarnya 

berisi tentang pengetahuan, nilai, sikap, tindakan, dan 

ketrampilan yang berisi pesan, informasi, dan ilustrasi berupa 

fakta, konsep, prinsip, dan proses yang terkait dengan pokok 

bahasa tertentu yang diarahkan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran
3
 Berikut merupakan beberapa pengertian bahan 

ajar yaitu: 

a. Menurut national centre competency based training, bahan 

ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk 

membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan proses 

pembelajaran di kelas. Bahan yang dimaksud biasanya 

berupa bahan tertulisan maupun tak tertulis. 

b. Pandangan dari ahli lainya mengatakan bahan ajar adalah 

seperangkat materi yang disusun secara sistematis baik 

tertulis maupun tidak tertulis. 

c. Pannen mengungkapkan bahwa bahan ajar adalah bahan-

bahan atau materi pembelajaran yang disusun secara 

sistematis yang digunakan guru dan peserta didik dalam 

proses pembelajaran. 

d. Dalam website dikmenjut.net bahan ajar merupakan 

seperangkat materi atau subtansi pembelajaran yanng 

                                                             
3 Edi Sutanta dan Muhammad Sholeh, ”Pendampingan Bahan Ajar Dengan 

Videoscribe pada Guru SMK Tembarak Temanggung”, Jurnal Pengambdian 

Masyarakat, Vol. 2, No. 1, (2019), hal. 4. 
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disusun sistematis, yang menampilkan sosok utuh dari 

kompetensi yang akan dikuasai peserta didik.
4
 

Dari beberapa pandangan di atas maka bahan ajar dapat 

diartikan segala sesuatu baik berupa materi tertulis, benda, data, 

gagasan atau ide, fakta dan sebagainya yang dapat digunakan untuk 

membantu peserta didik dalam proses pembelajaran di kelas. 

2. Tujuan Dan Manfaat Penyusunan Bahan Ajar 

Tujuan pembuatan bahan ajar terdapat empat hal pokok yang 

melingkupinya, yaitu: 

a. Membantu peserta didik dalam mempelajari sesuatu. 

b. Menyediakan berbagai jenis pilihan bahan ajar, sehingga 

mencegah timbulnya rasa bosan. 

c. Memudahkan peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran. 

d. Agar kegiatan pembelajaran menjadi lbih menarik. 

Adapun manfaat atau kegunaan pembuatan bahan ajar bagi 

pendidik maupun bagi peserta didik, yaitu: 

a. Kegunaan bagi pendidik 

1) Pendidik akan memiliki bahan ajar yang dapat pembantu 

pelaksanaan pembelajaran. 

2) Tidak lagi tergantung kepada buku Teks.  

3) Belajar menjadi lebih kaya karena dikembangkan dengan 

menggunakan berbagai referensi.  

4) Menambah khasanah pengetahuan dan pengalaman guru 

dalam menulis bahan ajar. 

5) Bahan ajar akan mampu membangun komunikasi 

pembelajaran yang efektif antara guru dengan siswa karena 

siswa akan merasa lebih percaya kepada guru. 

6) Bahan ajar dapat diajukan sebagai karya untuk menambah 

angka kredit guna keperluan kenaikan pangkat pendidik. 

7) Menambah penghasilan pendidik jika berhasil diterbitkan. 

                                                             
4
 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif, 

(Yogjakarta: Diva Press, 2015), h. 16.  
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b. Kegunaan bagi peserta didik 

1) Kegiatan pembelajaran menjadi lebih menarik. 

2) Peserta didik lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk 

belajar mandiri mengurangi ketergantungan terhadap 

kehadiran guru. 

3) Peserta didik memiliki kemudahan untuk mempelajari 

setiap kompetensi.
5
 

Berdasarkan uraian diatas maka sangat dibutuhkan 

pengembangan bahan ajar agar tersedianya bahan ajar yang 

dapat memenuhi kebutuhan peserta didik, tuntutan kurikulum, 

karakteristik pembelajaran, serta pemecahan masalah belajar.  

3. Prinsip-Prinsip Penyusunan Bahan Ajar  

Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam pemilihan 

bahan ajar atau materi pembelajaran, yaitu: 

a. Prinsip relevansi artinya berkaitan. Materi pembelajaran 

hendaknya relevan atau ada kaitan atau ada hubungannya 

dengan pencapaian standar kompetensi dan kompetensi 

dasar. 

b. Prinsip konsistensi artinya keajegan. Jika kompetensi dasar 

yang harus dikuasai siswa empat macam, maka bahan ajar 

yang harus diajarkan juga meliputi empat macam. 

c. Prinsip kecukupan artinya materi yang diajarkan hendak 

cukup memadai dalam membantu siswa menguasai 

kompetensi dasar yang diajarkan. Materi tidak terlalu 

sedikit dan tidak terlalu banyak.
6
 

Penyusunan bahan ajar atau materi tidak dapat dilakukan 

tanpa memperhitungkan prinsip-prinsip penyusunan bahan ajar. 

Prinsip-prinsip tersebut menjadi salah satu acuan agar 

terciptanya bahan ajar yang baik dan sesuai dengan standar 

kompetensi dan kompetensi dasar yang diajarkan. 

                                                             
5 Ibid.,h. 27. 
6
 Syafrudin Nurdin dan Andriantoni, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: 

PT Rajagrafindo Persada, 2016), h. 108.  
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4. Langkah-Langkah Pemilihan Bahan Ajar 

Secara garis besar langkah-langkah pemilihan bahan ajar adalah 

sebagai berikut: 

a. Mengidentifikasi aspek-aspek yang terdapat dalam standar 

kopetensi dan kompetensi dasar.  

Aspek tersebut perlu ditentukan, karena setiap aspek 

standar kompetensi memerlukan jenis materi yang berbeda-

beda dalam kegiatan pembelajaran untuk membantu 

pencapaiannya. 

b. Identifikasi jenis-jenis pembelajaran 

Sejalan dengan berbagai jenis aspek standar 

kompetensi, materi pembelajaran juga dibedakan menjadi 

jenis materi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Materi 

pembelajaran aspek kognitif secara terperinci dibagi empat 

jenis yaitu: fakta, konsep, prinsip, dan prosedur.  

c. Memilih jenis materi yang sesuai dengan standar kompetensi 

dan kompetensi dasar. 

Dengan mengidentifikasi jenis-jenis materi yang akan 

diajarkan, maka pendidik akan mendapatkan kemudahan 

dalam cara mengajarkannya. Langkah berikutnya adalah 

memilih jenis materi yang sesuai dengan SK atau KD yang 

harus dikuasai peserta didik.
7
  

Bahan ajar atau materi pembelajaran perlu dipilih dengan 

tepat agar seoptimal mungkin  membantu siswa dalam mencapai 

standar kompetensi dan kompetensi dasar. Pokok-pokok pikiran 

bahwa apa yang ingin dicapai oleh siswa melalui kegiatan 

pembelajaran harus dirumuskan dengan jelas. Perumusan 

dimaksud diwujudkan dalam bentuk standar kompetensi yang 

diharapkan dikuasai oleh peserta didik. Dengan demikian tujuan 

pembelajaran yang diinginkan dapat tercapai. 

 

                                                             
7
 Ibid., h. 108. 
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C. Majalah Berbasis Pendekatan Contextual Teaching And 

Learning (CTL) 

1. Pengertian majalah sains (IPA) 

Menurut Kamus besar bahasa indonesia (KBBI) majalah 

adalah terbitan berkala yang isinya meliputi berbagai liputan 

jurnalistik, pandangan dengan topik aktual yang patut 

diketahui oleh pembaca.
8
 Melalui majalah ilmiah atau majalah 

pendidikan akan dapat menciptakan suasana pembelajaran 

yang kreatif dan menyenangkan. 

Majalah sains merupakan media informasi dengan tujuan 

untuk menyampaikan berita aktual yang berkaitan dengan 

konsep-konsep sains atau ilmu pengetahuan alam. Majalah 

sains berisi empat konsep bidang kajian utama yakni energi 

dan perubahannya, materi dan sifatnya, bumi antariksa serta 

mahluk hidup dan proses kehidupannya yang diintegrasikan 

dengan pengetahuan umum berupa perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang bersifat aplikatif dalam 

kehidupan sehari-hari.
9
 Majalah sains atau IPA adalah suatu 

bahan ajar yang berisikan materi pembelajaran IPA, dirancang 

secara khusus dan dibuat sedemikian rupa dengan 

membubuhkan gambar, warna dan ragam tulisan yang 

menarik sehingga dapat membangkitkan minat baca peserta 

didik.  

 

2. Komponen-Komponen Majalah Sains (IPA) Berbasis 

Contextual Teaching And Learning (CTL) 

Majalah sains (IPA) ini disajikan dengan 7 komponen utama 

contextual teaching and learning (CTL) meliputi: 

a. Kontruktivisme, membangun, dan membentuk, yaitu 

kegiatan yang mengembangkan pemikiran bahwa 

                                                             
8
 Ningsih Swatra dan Pudjawan “Pengembangan Bahan Ajar Majalah 

Dengan Model Hanafin dan Peck Pada Mata Pelajaran IPA  di SDN 5 Kampung Baru 

Singa Raja”, Jurnal EDUTECH Universutas Pendidikan Ganesa, Vol. 6, No. 2, 
(2018), H. 288.  

9
 Siti Asfuriyah dan Murbangun Nuswowati “Pengembangan Majalah Sains 

Dengan Tema Pemanasan Global Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa”, Unes 

Science Education Journal, Vol. 4, No. 1, (2015),  h. 741. 
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pembelajaran akan lebih bermakna apabila siswa bekerja 

sendiri, menemukan, dan membangun sendiri 

pengetahuan dan keterampilan barunya. 

b. Bertanya (questioning), yakni kegiatan belajar yang 

mendorong sikap keingintahuan siswa lewat bertanya 

tentang topik atau permasalahan yang dipelajari. 

c. Menyelidiki, menemukan sendiri (inquiry), yaitu kegiatan 

belajar yang mengondisikan siswa untuk mengamati, 

menyelidiki, menganalisis topik atau permasalahan yang 

dihadapi. 

d. Masyarakat belajar (learning community), kegiatan belajar 

yang menciptakan suasana belajar bersama atau kelompok. 

e. Pemodelan (modelling), merupakan kegiatan belajar yang 

bisa dipakai rujukan atau panutan siswa dalam bentuk 

penampilan tokoh, demonstrasi kegiatan, penampilan hasil 

karya dan sebagainya. 

f. Refleksi (reflection), yaitu kegiatan belajar yang memberi 

umpan balik atau bentuk tanya jawab dengan siswa tentang 

kesulitan yang dihadapinya. 

g. Penilaian (authentic assesment) yaitu kegiatan belajar yang 

bisa diamati secara periodik perkembangan kompetensi 

siswa melalui kegiatan-kegiatan nyata ketika pembelajaran 

berlangsung.10 

CTL (Contextual Teaching and Learning) adalah suatu 

strategi pembelajaran yang menekankan kepada proses keterlibatan 

peserta didik secara penuh untuk dapat menemukan materi yang 

dipelajarari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan 

nyata. Hal ini sangat cocok digunakan dalam proses pembelajaran 

IPA dimana peserta didik tidak hanya menerima pelajaran, akan 

tetapi proses mencari dan menemukan sendiri materi pembelajaran. 

3. Kelebihan Majalah sains (IPA)  

Menurut Ali kelebihan majalah sains adalah sebagai berikut: 

                                                             
10

Hamzah B Uno, Sutardjo Atmowidjoyo, Nina Lamatenggo, 

Pengembangan Kurikulum, (Depok: PT Grafindo Persada, 2018), h. 302. 
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a. Siswa dapat belajar dan maju sesuai dengan kecepatan 

masing-masing. Meskipun pada akhirnya siswa diharapkan 

dapat menguasai topik yang disajikan. 

b. Siswa akan mengikuti urutan pikiran secara logis melalui 

pengulangan materi. 

c. Perpaduan teks dan gambar dapat menambah daya tarik dan 

memperlancar pemahaman informasi yang disajikan dalam 

dua format, verbal dan visual. 

d. Berisi informasi yang bersifat aplikatif sesuai dengan 

perkembangan dan temuan-temuan  baru, sehingga dapat 

dijadikan suplemen pembelajaran siswa.
11

  

Majalah IPA diharapkan dapat membantu pendidik dalam 

peroses pembelajaran IPA. Majalah IPA yang berbentuk tipis dan 

tidak terlalu tebal dibandingkan dengan buku cetak dapat 

memudahkan peserta didik membawanya kemana-mana dan dibaca 

kapan pun.  

4. Sistematika Penampilan Majalah 

Majalah ilmiah yang lengkap terdiri dari enam bagian, yaitu: 

a. Halaman sampul disebut juga halaman depan, halaman kulit 

atau cover adalah halaman paling depan yang memuat 

identitas suatu majalah. 

b. Halaman judul adalah halaman setelah halaman sampul. 

Halaman judul harus ada disetiap volume hendaknya diawal 

volume. Halaman judul tidak diberi nomor halaman dan tidak 

diperhitungkan dalam urutan penomoran. 

c. Halaman daftar isi adalah daftar judul artikel dari suatu nomor 

majalah, tidak diberi nomor halaman dan ditempatkan di 

halaman pertama setelah halaman judul. 

d. Halaman teks adalah halaman dalam majalah yang memuat 

teks atau artikel.penomoran halaman menggunakan angka, 

dimulai dari halaman teks pertama dan berkelanjutan dalam 

satu volume. 

                                                             
11

 Ibid., h. 741. 
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e. Lembar abstrak adalah lembar yang memuat semua abstrak 

artikel dari suatu majalah. 

f. Halaman indeks adalah halaman yang memuat indeks baik 

komulatif maupun tahunan yang dimuat pada akhir volume 

untuk satu tahun periode. 

Sistematika penampilan majalah ilmiah di indonesia pada 

umumnya hanya terdiri dari 4 bagian saja yaitu: halaman sampul, 

halaman judul, daftar isi dan halaman teks, sedangkan lembar 

abstrak dan halaman indeks masih jarang ditemukan.
12

 Dalam 

pembuatan bahan ajar majalah IPA ini akan menampilkan 

sistematika penampilan majalah secara lengkap. Dimana terdiri 

dari halaman sampul, halaman judul, daftar isi, halaman teks, 

lembar abstrak dan indeks. 

D. Model Pembelajaran Contextual Teaching And Learning (CTL) 

Agar pembelajaran yang diselenggarakan dapat 

memaksimisasikan manfaat, maka perlu dipilih suatu pendekatan 

atau model pembelajaran yang sesuai dan efektif untuk suatu mata 

pelajaran tertentu. Salah satu model pembelajaran tersebut yakni 

pendekatan/model Contextual Teaching and Learning (CTL). 

 

1. Pengertian Model Pembelajaran Contextual Teaching And 

Learning (CTL) 

Menurut Hamruni, model pembelajaran adalah suatu pola 

perencanaan yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial 

dan bertujuan untuk menentukan perangkat-perangkat 

pembelajaran termasuk di dalamnya buku-buku, film, 

komputer, kurikulum, dan lain-lain. Dari pengertian ini, model 

pembelajaran didefinisikan sebagai kerangka konseptual yang 

menggambarkan prosedur yang sistematis dalam 

mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi para 

                                                             
12 Sri Purnomowati, ”Penampilan Majalah Ilmiah Standar dan 

Penerapannya”, Vol.  27, No. 1 (2003), h. 25. 
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perancang pembelajaran dan para pelajar dalam merencanakan 

aktifitas belajar mengajar.
13

 

Pembelajaran yang hanya ditekankan pada penguasaan 

materi saja tidaklah cukup dalam menghasilkan peserta didik 

yang aktif, kreatif, dan inovatif. Karena belajar tidak hanya 

menghafal, tetapi proses mengaitkan ilmu pengetahuan yang 

telah dimiliki peserta didik melalui pengalaman belajarnya 

dengan kehidupan nyata. Oleh karena itu perlu adanya 

pembelajaran yang dapat membekali peserta didik dalam 

menghadapi setiap persoalan hidup sekarang maupun yang akan 

dihadapinya di masa depan, salah satu pendekatan pembelajaran 

yang sesuai dengan permasalahan tersebut adalah dengan 

menggunakan pendekatan contextual teaching and learning. 

Pendekatan kontekstual (contextual teaching and 

learning) merupakan konsep belajar yang membantu guru 

mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia 

nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara 

pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 

kehidupan mereka sebagai anggota keluarga dan masyarakat.
14

 

Model pembelajaran contextual teaching and learning 

dapat membantu siswa dalam mengembangan pengetahuan 

barunya dan bertangung jawab dalam pembelajaran yang 

mereka lakukan serta dapat meningkatkan aktifitas 

pembelajaran siswa. Pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan contextual teaching and learning dapat berjalan 

apabila pembelajaran berlangsung dalam bentuk kegiatan siswa 

bekerja dan mengalami, bukan transfer pengetahuan dari 

pendidik ke peserta didik. Hal ini bertujuan agar pembelajaran 

lebih produktif dan bermakna. 

 

                                                             
13 Ida Fiteriani dan Iswatun Solekha, “Peningkatan Hasil Belajar IPA 

Melalui Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) Pada Siswa 

Kelas V MI Raden Intan Wonodadi Kecamatan Gading Rejo Kabupaten Pringsewu 
Tahun Pelajaran 2015/2016”, Jurnal TerampilPendidikan dan Pembelajaran Dasar, 

Vol. 3, No. 1, (2016), h. 106. 
14 Abdul majid, Strategi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2016), h. 228. 
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2. Karakteristik Model Pembelajaran Contextual Teaching 

And Learning (CTL) 

Pembelajaran CTL memiliki beberapa karakteristik yang 

khas yang membedakannya dengan model pembelajaran yang 

lain. Johson mengidentifikasi delapan karakteristik contextual 

teaching and learning (CTL), yaitu: 

a. Membuat hubungan penuh makna (making meaningful 

connections)  

b. Melakukan pekerjaan penting (doing significant work) 

c. Belajar mengatur sendiri (self-regulated learning) 

d. Kerja sama (collaborating) 

e. Berfikir kritis dan kreatif (critical and creative thinking) 

f. Memelihara individu (nurturring the individual) 

g. Mencapai standar tinggi (reaching high standards) 

h. Penggunaan penilaian sebenarnya (using authentic 

assessment) 

i. Mengadakan asesmen autentik (using authentic 

assessment).15
 

 

Johnson menyatakan bahwa pembelajaran CTL adalah 

pendekatan pendidikan yang berbeda, melakukan lebih dari menuntun 

para peserta didik dalam menggabungkan  subjek-subjek akademik 

dengan konteks dalam keadaan mereka sendiri. Pembelajaran CTL 

dapat memberikan dukungan dan penguatan pemahaman konsep 

peserta didik dalam menyerap sejumlah materi pembelajaran serta 

mampu memperoleh makna dari hal-hal yang mereka pelajari dan 

menghubungkannya dengan kenyataan hidup sehari-hari.
16

 

Pembelajaran CTL bertujuan untuk meningkatkan prestasi 

belajar peserta didik melalui peningkatan pemahaman makna materi 

yang dipelajari dengan kehidupan nyata. Untuk mencapai tujuan 

tersebut maka seorang pendidik harus memiliki wawasan kontekstual 

yang tepat, dapat memahami materi pembelajaran yang bermakna bagi 

                                                             
15 Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi 

(Bandung: PT Refika Aditama, 2017), h. 7-8. 
16 Donni Juni Priansa, Pengembangan Stategi dan Model Pembelajaran 

Inovatif, Kreatif, dan Prestatif Dalam Memahami Peserta Didik, (Bandung: Pustaka 

Setia, 2019), h. 274. 
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peserta didik, memiliki strategi, metode dan teknik yang mampu 

mengaktifkan semangat belajar peserta didik, dan mempunyai alat 

peraga yang bernuasa kontekstual agar situasi pembelajaran seperti 

kehidupan nyata di lingkungan peserta didik guna memperoleh hasil 

belajar perpaduan dari asfek kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penerapan pembelajaran CTL 

merupakan usaha untuk membuat peserta didik lebih 

produktif dan inovatif karena pembelajaran CTL akan mendorong 

peserta didik ke arah belajar aktif, sebab peserta didik dapat 

mempelajari kosep sekaligus mengaitkannya dengan kehidupan nyata. 

Proses pembelajaran berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan 

siswa bekerja dan mengalaminya. Dalam konteks itu, siswa perlu 

mengerti apa makna belajar, apa manfaatnya, dalam status apa 

mereka,  dan bagaimana mencapainya. Mereka sadar bahwa yang 

mereka pelajari berguna bagi kehidupannya nanti. Berikut merupakan 

tabel beberapa perbedaan penting antara pendekatan kontekstual 

dengan pendekatan konvensional.
17

 

Tabel 2.1 

perbedaan pembelajaran CTL dan konvensional 

 

No Pembelajaran CTL PembelajaranKonvensional 

1 Siswa secara aktif terlibat 

dalam proses pembelajaran. 

Siswa adalah penerima 

informasi secara pasif. 

2 Siswa belajar dari teman 

melalui kerja kelompok, 

diskusi, saling mengoreksi. 

Siswa belajar secara 

individual. 

3 Pembelajaran dikaitkan 

dengan kehidupan  nyata atau 

masala yang disimulasikan. 

Pembelajaran sangat abstrak 

dan teoretis. 

4 Prilaku dibangun atas 

kesadaran diri. 

Prilaku dibangun atas 

kebiasaan 

5 Keterampilan dikembangkan 

atas dasar pemahaman 

Keterampilan dikembangkan 

atas dasar latihan. 

                                                             
17 Ahmad Walid, Strategi Pembelajaran IPA (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2017), h. 134. 
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Secara umum program pembelajaran konvensional lebih 

menekankan pada deskripsi tujuan yang akan dicapai, sedangkan 

program pembelajaran CTL lebih menekankan pada skenario 

pembelajarannya 

 

3. Kelebihan Dan Kekurangan Model Pembelajaran Contextual 

Teaching And Learning (CTL)  

Kelebihan-kelebihan pembelajaran dengan menggunakan model 

CTL antara lain: 

a. pembelajaran pembelajaran CTL akan melibatkan kegiatan 

aktif baik fisik maupun mental. 

b. Digunakan untuk merangsang berfikir tingkat tinggi dalam 

situasi yang berorientasi masalah dengan dunia nyata dan 

menghubungkan dengan kehidupan sehari hari. 

c. pembelajaran CTL melatih peserta didik dalam kehidupan 

nyata. 

d. Siswa dituntut untuk berpikir aktif, kreatif, bekerjasama dan 

bersama-sama menyelesaikan masalah sehingga siswa 

termotivasi untuk lebih dalam belajar. 

e. Pembelajaran CTL akan melatih kemandirian peserta didik 

dalam mengkonstruk kemandiriannya. 

 

Adapun kelemahan menggunakan model pembelajaran CTL yaitu: 

a. Apabila guru tidak dapat menjadi fasilitator yang baik 

(menghadirkan situasi yang nyata dalam kelas dan 

pembimbingan), proses pembelajaran akan kacau. 

b. Dibutuhkan manajemen waktu yang cukup baik. 

c. Evaluasi yang dilakukan adalah authentic assesment, maka 

guru harus selalu mendampingi kelas agar  authentic 

assesment dapat berjalan dengan baik.
18

  

 

   Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan 

kekurangannya masing-masing, namun penggunaan model CTL 

dalam pembelajaran IPA dianggap sangat efektif melihat 

                                                             
18

 Ali Mudlofir dan Evi Fatimatur Rusydiyah, Desain Pembelajaran 

Inovatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 95-96. 
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kelebihan-kelebihan yang didapat dalam penerapan model 

pembelajaran ini. Dimana peserta didik dapat menerapkan apa 

yang dipelajari dalam kehidupan nyata. Materi itu akan bermakna 

secara fungsional bagi peserta didik dan akan tertanam erat dalam 

memori sehingga tidak mudah dilupakan. Model pembelajaran 

contextual teaching and learning (CTL) dapat membantu siswa 

dalam mengembangan pengetahuan barunya dan bertangung jawab 

dalam pembelajaran yang mereka lakukan serta dapat 

meningkatkan aktifitas pembelajaran siswa. 

 

E. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

1. Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Adapun pengetahuan itu sendiri artinya segala sesuatu 

yang diketahui oleh manusia.Jadi secara singkat IPA adalah 

pengetahuan yang rasional dan objektif tentang alam semesta 

dengan segala isinya. Nash dalam buku Hendro Darmojo The 

Nature of Science, menyatakan bahwa IPA itu adalah sesuatu 

cara atau metode untuk mengamati alam. Nash juga 

menjelaskan bahwa cara IPA mengamati dunia ini bersifat 

analisis, lengkap, cermat, serta menghubungkannya antara suatu 

fenomena dengan fenomena lain.
19 

IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan alam atau 

bersagkut paut dengan alam, mempelajari peristiwa-pristiwa 

yang terjadi di alam dan dapat juga disebut ilmu tentang 

alam.IPA juga berperan penting dalam bidang teknologi, 

kesehatan, pertanian, dan tentu dalam bidang pendidikan 

dimana IPA dapat membantu peserta didik mempunyai potensi 

yang dapat membentuk kepribadian peserta didik melalui 

percabaan-percobaan yang dilakukan sendiri peserta didik. 

IPA membahas tentang gejala-gejala alam yang disusun 

secara sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan 

pengamatan yang dilakukan oleh manusia. Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Powler bahwa IPA merupakan ilmu yang 

                                                             
19 Usman Samatowa, pembelajaran IPA di Sekolah Dasar (Jakarta: PT 

Indeks, 2016), h. 2. 
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berhubungan dengan gejala dan keadaan yang sistematis yang 

tersusun secara teratur, berlaku umum yang berupa kumpulan 

dari hasil observasi dan eksperimen artinya pengetahuan itu 

tersusun dalam suatu sistem, tidak berdiri sendiri, saling 

berkaitan, saling menjelaskan, sehingga seluruhnya merupakan 

satu kesatuan yang utuh.
20 

Sebagai sekumpulan ilmu pengetahuan, IPA merupakan 

susunan sistematis hasil temuan yang dilakukan oleh ilmuan. 

Hasil temuan tersebut berupa fakta, konsep, hukum, teori 

maupun model kedalam kumpulan pengetahuan sesuai dengan 

bidangnya.  Dari penjelasan di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa IPA merupakan suatu teori ysng sistematis, secara umum 

penerapannya terbatas pada gejala-gejala alam, dan berkembang 

melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen serta 

menuntup sikap ilmiah seperti keingintahuan, jujur, terbuka, 

dan sebagainya. 

 

2. Hakikat Pembelajaran Imu Pengetahuan Alam (IPA) 

Menurut muhamad asrori secara umum pembelajaran 

merupakan suatu proses perubahan tingkah laku yang diperoleh 

dari pengalaman individu yang bersangkutan. Sedangkan 

menurut heri gunawan pembelajaran merupakan kegiatan yang 

dilakukan oleh guru/dosesn secara terperogram dalam desain 

instruksional (instructional design) untuk membuat mahasiswa 

atau peserta didik belajar secara aktif (student active learning) 

yang menekankan pada penyediaan sumber belajar.
21

 Yang 

terlibat dalam sistem pembelajaran ini diantaranya adalah 

pendidik, peserta didik, dan tenaga kependidikan laiinya misalnya 

tenaga laboraturium serta materil seperti buku-buku, papan tulis 

dan lainya. 

Samatowa mengungkapkan bahwa pendidikan IPA 

menjadi sebuah pengetahuan yang faktual atau nyata mengenai 

                                                             
20

 Ibid., h. 3. 
21

 Ayu Nur Shawmi, “Analisis Pembelajaran Sains Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

Dalam Kurikulum 2013” jurnal terampil pendidikan dan pembelajaran dasar, Vol. 3 

No. 1 (2016), h. 126. 
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alam semesta dan semua isinya. Kemudian pemahaman konsep 

sains dilakukan melalui standar Inkuiri. Perlu diketahui mengenai 

Pendekatan konstruktivisme itu tentu memandang siswa 

merupakan seorang pembelajaran aktif dengan demikian bahwa 

pengetahuan yang baru diterima siswa tentu saja dapat 

mengembangkan beberapa kemampuan diantara kemampuan itu 

adalah kemampuan bertanya kemudian kemampuan 

menyempurnakan jawaban terhadap gejala-gejala alam ataupun 

karateristik alam. Adapun yang kedua cara sistematis tentu saja 

dilakukan dalam kegiatan pembelajaran IPA ini diterapkan dalam 

lingkungan dan teknologi dan kegiatan ilmiah ini tentu saja 

berbasis kepada metode ilmiah
22

 

Dikutif oleh Tisno hadisubroto dalam bukunya 

pembelajaran IPA sekolah dasar,  Pieget mengatakan bahwa 

pengalaman langsung yang memegang peranan penting sebagai 

pendorong lajunya perkembangan kognitif anak. Pengalaman 

langsung anak yang terjadi secara spontan dari kecil hingga 

berumur 12 tahun. IPA sebagai disiplin ilmu dan penerapannya 

dalam masyarakat membuat pendidikan IPA menjadi penting. 

Keterampilan proses sains didefinisikan oleh paolo dan marten 

adalah: (1) mengamati, (2) mencoba memahami apa yang 

diamati, (3) mempergunakan pengetahuan baru untuk 

meramalkan apa yang terjadi, (4) menguji ramalan untuk melihat 

apakah ramalan tersebut benar. 
23

 

IPA melatih anak agar dapat berpikir kritis dan objektif. 

Pembelajaran IPA di sekolah dasar  memungkinkan peserta didik 

untuk berlatih keterampilan-keterampilan proses IPA berdasarkan  

perkembangan kognitifnya serta kegiatan-kegiatan ilmiah yang 

mengarahkan mereka untuk memahami apa sebenarnya yang 

dipelajari dalam IPA. Sehingga terjadi proses pemerolehan 

informasi dengan memiliki sifat ilmiah dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran. 

                                                             
22

 Dewi Tila Elisa, et.al,”Analisis Karakteristik Hakikat Pembelajaran IPA di 

Sekolah Dasar Menggunakan Metode Kualitatif”, Jurnal Pegagogik Pendidikan 

Dasar, Vol. 10, No. 1, (2023), hal. 33, https://ejournal.upi.edu/index.php/jppd. 
23

 Ibid.,h.6. 
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Berbagai alasan yang menyebabkan mata pelajaran IPA 

dimasukan kedalam suatu kurikulum disekolah yaitu: (1)  bahwa 

IPA berfaedah bagi suaru bangsa.  Kesejahteraan materil suatu 

bangsa banyak sekali bergantung pada kemampuan bangsa itu 

dalam bidang IPA, (2) bila diajarkan dengan cara yang tepat, 

maka IPA merupakan suatu mata pelajaran yang melatih 

kemampuan berpikir kritis, (3) bila IPA diajarkan melalui 

percobaan-percobaan yang dilakukan sendiri oleh anak, maka 

IPA bkanlah mata pelajaran hapalan belka, (4) mata pelajaran 

IPA memiliki nilai-nilai pendidikan yaitu dapat membentuk 

kepribadian anak secara keseluruhan.
24

   

Berdasarkan hakikat IPA yang telah dijelaskan di atas 

maka nilai-nilai IPA yang dapat ditanamkan melalui 

pembelajaran IPA antara lain: 

a. Kecakapan kerja dan berpikir sistematis brdasarkan langkah-

langkah ilmiah. 

b. Keterampilan dalam mengamati, melakukan eksperimen dan 

memecahkan masalah. 

c. Memiliki sikap ilmiah dalam diri baik untuk memecah kan 

masalah yang berhubungan dengan pembelajaran IPA 

maupun kehidupan sehari-hari. 

 

3. Tujuan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Para pakar pendidikan IPA dari UNESCO 1993 telah 

mengadakan konferensi dan menyimpulkan bahwa pendidikan 

IPA bertujuan sebagai berikut: 

a. Menolong anak didik agar dapat berpikir logis terhadap 

kejadian sehari-hari dan memecahkan masalah sederha 

yang dihadapinya. 

b. Menolong dan meningkatkan kualitas hidup manusia. 

c. Membekali anak-anak yang akan menjadi penduduk di 

masa mendatang agar dapat hidup di dalamnya. 

d. Menghasilkan perkembangan pola berpikir yang baik. 
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e. Membantu secara positif pada anak-anak untuk dapat 

memahami mata pelajaran lain terutama bahasa dan 

matematika.
24

 

Pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) secara umum 

bertujuan agar peserta didik dapat menguasai dan memahami sains 

dalam konteks yang lebih luas terutama dalam lingkungan dan 

kehidupannya sehari-hari. Dalam pembelajaran di sekolah dasar 

IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk 

mempelajari lingkungan, alam, selitar dan mempelajari diri sendiri. 

IPA juga menuntut peserta didik agar dapat mengembangkan rasa 

ingin tahu dan suatu sikap positif terhadap sains, teknologi dan 

masyarakat. 

F. Kerangka Berfikir 

Kerangka berpikir pada pengembangan bahan ajar berbentuk 

majalah berbasis pendekatan contextual teaching and learning 

kelas V SD/MI ini dibuat berdasarkan apa yang peneliti rasakan 

dan lihat dalam dunia pendidikan di era globalisasi sekarang ini. 

Peneliti berharap dengan semakin maju dan berkembangnya zaman 

maka peserta didik dapat lebih nyaman saat belajar dan dapat 

menyerap dengan baik materi yang disampaikan oleh pendidik. 

Akan tetapi kenyataan saat ini justru tidak sesuai dengan apa yang 

peneliti harapkan.  

Permasalahan di atas mendorong peneliti untuk mengetahui 

penyebab dibalik ketimpangan yang terjadi dalam pendidikan di 

zaman yang sudah maju ini. Agar lebih jelas, peneliti akan 

menggambarkan kerangka berpikir dalam penelitian ini kedalam 

gambar bagan seperti berikut. 

 

 

 

 

                                                             
24

 Binti Muakhirin, “Peningkatan Hasil Belajar IPA Melalui Pendekatan 

Pembelajaran Inquiri Pada Siswa SD” Jurnal Ilmiah Guru COPE,  No. 01, (2014), H. 

53. 
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Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

1. Bahan ajar yang digunakan berupa buku paket dan LKS 

2. Media yang digunakan terkesan kurang bervariasi sehingga 

mengurangi minat belajar peserta didik 

3. Sarana prasarana yang kurang dimanfaatkan secara maksimal 

4. Bahan ajar IPA berbentuk majalah berbasis konyekstual belum 

pernah digunakan disekolah. 

Sumber belajar dan media yang digunakan dalam pembelajaran 

terkesan monoton, sehingga hal tersebut mengurangi minat belajar 

peserta didik, bahkan terkadang peserta didik tidak begitu 

memperhatikan pembelajaran yang sedang dijelaskan oleh 

pendidik. 

 

Semakin pesatnya perkembangan zaman, maka mengharuskan 

setiap anak tumbuh menjadi generasi aktif dan tanggap. Dengan 

pembelajaran serta fasilitas disekolah diharapkan dapat memberi 

hasil yang maksimal bagi peserta didik dalam menerima 

pembelajaran.  

Perlu dikembangkan majalah berbasis contextual teaching and 

learning untuk membantu pendidik dan menambah minat serta 

semangat belajar peserta didik dalam pembelajaran, dan 

diharapkan menjadi kriteria bahan ajar yang layak digunakan. 

Pengembangan bahan ajar berbentuk majalah berbasis pendekatan 

contextual teaching and learning pada siswa kelas V SD/MI 
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Lampiran 1 

 

INSTRUMEN UJI AHLI MEDIA 

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBENTUK MAJALAH 

BERBASIS PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING AND 

LEARNING KELAS V SD/MI 
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Lampiran 2 

UJI AHLI MATERI 

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBENTUK MAJALAH 

BERBASIS PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING AND 

LEARNING KELAS V SD/MI 
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Lampiran 3 

 

INSTRUMEN AHLI BAHASA 

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBENTUK MAJALAH 

BERBASIS PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING AND 

LEARNING KELAS V SD/MI 
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Lampiran 4 

INSTRUMEN ANGKET TANGGAPAN PENDIDIK 

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBENTUK MAJALAH 

BERBASIS PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING AND 

LEARNING KELAS V SD/MI 
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Lampiran 5 

INSTRUMEN ANGKET TANGGAPAN PENDIDIK 

PENGEMBANGAN BAHAN AJAR BERBENTUK MAJALAH 

BERBASIS PENDEKATAN CONTEXTUAL TEACHING AND 

LEARNING KELAS V SD/MI 
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Lampiran 6 

SURAT BALASAN MENGADAKAN PENELITIAN 
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Lampiran 7 

REKAPITULASI DATA HASIL RESPON PESERTA DIDK MI MASYARIQUL ANWAR DURIAN PAYUNG  

 

No Inisial Item Pertanyaan Jumlah 

Skor 

Skor  Persentase  

(%)  Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Maksimal 

1 A 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 59 60 98,3% 

2 BAZ 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 60 100% 

3 FH 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 60 100% 

4 K 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 60 98,3% 

5 KNA 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 58 60 96,6% 

6 LRS 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 57 60 95% 

7 LSB 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 57 60 95% 

8 MBH 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 58 60 96,6% 

9 MR 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 58 60 96,6% 

10 MRA 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 57 60 95% 

11 MWD 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 58 60 95% 

12 MA 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 59 60 98,3% 

13 RAT 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 55 60 91,6% 

14 

 

RDS 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 57 60 95% 

15 SRW 5 3 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 50 60 83% 

Jumlah total 862 

Skor maksimal 900 

Persentase  95,7 

Keterangan  Sangat Menarik 
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REKAPITULASI DATA HASIL RESPON PESERTA DIDK SD MUHAMMADIAH 1 BANDAR LAMPUNG 

 

No Inisial 

Nama 
Item Pertanyaan Jumlah 

Skor 

Skor  

Maksimal 
Persentase  

(%)  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 KAA 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 56 60 93,3% 

2 MHS 4 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 57 60 95% 
3 MIM 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 58 60 96,6% 
4 BWK 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 5 56 60 93,3% 
5 HQN 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 55 60 91,6% 
6 AVA 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 55 60 91,6% 
7 YAA 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 5 56 60 93,3% 
8 TO 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 60 98,3% 
9 HMW 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 56 60 93,3% 
10 BHS 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 58 60 96,6% 
11 MWI 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 58 60 96,6% 
12 MRAD 5 5 5 5 4 5 5 4 5 4 5 5 57 60 95% 
13 MKA 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 60 98,3% 
14 

 

FFM 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 54 60 90% 
15 AAF 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 58 60 96,6% 
16 

 

FAR 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 60 100% 
17 AK 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 60 98,3% 
18 RAM 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 58 60 96,6% 
19 

 

 

MFR 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 57 60 95% 
20 ATM 4 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 55 60 91,6% 
21 SNS 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 58 60 96,6% 
22 YDK 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 58 60 96,6% 
23 JAM 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 59 60 98,3% 

Jumlah total 1.316 
Skor maksimal 1.380 

Persentase  95,3% 
Keterangan  Sangat Menarik 
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Lampiran 8 

DOKUMENTASI PRA PENELITIAN DI SD MUHAMADIYAH 

1 BANDAR LAMPUNG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



98 
 

DOKUMENTASI PRA PENELITIAN DI MI MASYARIQUL 

ANWAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara kebutuhan pendidik dan peserta didik bersama wali kelas 

V MI Masyariqul Anwar Durian Payung 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

Penyebaran angket kebutuhan peserta didik pada kelas V MI 

Masyariqul Anwar Durian Payung 
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Lampiran 9 

DOKUMENTASI PENELITIAN DI SD MUHAMMADIYAH 1 

BANDAR LAMPUNG 

                           
Dokumentasi bersama kepala 

sekolah SD Muhammadiyah 1 

Bandar Lampung 

Dokumentasi bersama wali kelas V 

SD Muhammadiyah 1 Bandar 

Lampung 

           
Majalah dapat digunakan di luar 

jam pelajaran sebagai bahan 

bacaan yang menyenangkan.  

Uji coba produk pada kelas V SD 

Muhammadiyah 1 Bandar 

Lampung. 
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DOKUMENTASI PENELITIAN DI MI MASYARIKUL 

ANWAR DURIAN PAYUNG 

      

Dokumentasi bersama kepala 

sekolah  MI Masyariqul Anwar 

Durian Payung. 

Dokumentasi bersama siswa kelas 

V SD Masyariqul Anwar Durian 

Payung. 

  

Uji coba Produk di kelas V MI 

Masyariqul Anwar Durian 

Payung  

Uji coba produk pada kelasV MI 

Masyariqul Anwar Durian payung 

 

 










	cover depan.pdf (p.1)
	HALAMAN PEMBUKA DFTR ISI DLL.pdf (p.2-18)
	BAB I.pdf (p.19-32)
	BAB II.pdf (p.33-51)
	DAFTAR PUSTAKA.pdf (p.89-92)
	Lampiran 1.pdf (p.93-113)
	Lampiran 2 SURAT BALASAN.pdf (p.114-115)
	Lampiran 3.pdf (p.116-117)
	Lampiran 4 dokumentasi.pdf (p.118-125)

